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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

   Perkembangan jaman teknologi saat ini, perusahaan harus melakukan 

kegiatan operasional secara efektif dan efesien, dengan pengetahuan yang luas 

tentang perkembangan jaman. Perusahaan harus dapat mengoptimalkan 

aktivitas – aktivitas terkait yang dapat mendukung perkembangan tersebut. 

Sebuah perusahaan membutuhkan sistem yang mengatur segala sesuatu yang 

terjadi dalam perusahaan. Menunjang perlakuan tersebut beberapa perusahaan 

menggunakan System Application and Product in Data Processing (SAP) 

adalah software yang berbasis ERP (Enterprise Resources Planning) terkemuka 

dunia yang sekarang ini banyak diimplementasikan oleh perusahaan perusahaan 

di asia termasuk di Indonesia yang digunakan sebagai alat untuk membantu 

manajemen perusahaan, perencanaan, hingga melakukan operasionalnya secara 

lebih efektif dan efisien. Didalam aplikasi SAP ini perusahaan mencakup 

Invoice berdasarkan Purchase Oder (PO) yaitu proses permintaan pembayaran 

tagihan yang diajukan oleh departemen terkait beserta kelengkapan dokumen 

pendukung, sampai dengan pembukuan tagihan, tagihan ini dianggap sebagai 

hutang. 

  Invoice adalah dokumen yang digunakan sebagai suatu bukti pembelian 

yang berisi jumlah pembayaran yang harus dibayar oleh pembeli. Invoice juga 

bisa diartikan sebagai surat tagihan transaksi antara pembeli dengan penyedia 
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jasa. Sedangkan untuk PO adalah tanda bukti antara pembeli dengan penyedia 

jasa setelah melakukan transaksi apabila dikemudian hari terjadi ketidak 

sesuaian pelanggan maka PO dapat dijadikan sebagai bukti tertulis. 

   Sudah diketahui bahwa Purchase Order (PO) adalah dokumen – 

dokumen transaksi jual beli atau kesepakatan, dibuat antara perusahaan dan 

pelanggan dalam bidang jasa berisikan komitmen dari pelanggan. Kegunaan 

purchase order dalam transaksi penjualan pada perusahaan sangat lah penting 

karena didalam purchase order ada beberapa hal penting yang dijelaskan secara 

terperinci agar pelanggan dapat memahami maksud dan tujuan dari purchase 

order. 

   Prosedur PO membantu karyawan dalam melaksanakan operasional 

perusahaan, bagaimanan PO digunakan sebagai kesepakatan transaksi antara 

perusahaan dan pelanggan. Apabila didalam perusahaan tidak menerapkan 

prosedur PO ini maka kegiatan operasional didalam perusahaan kurang efektif 

dan efesien yang menyebabkan pekerjaan dilapangan menjadi kurang maksimal 

dan tepat waktu. Menunjang prosedur ini perusahaan menggunakan aplikasi 

yang bernama SAP yang berbasis ERP. 

   ERP adalah sebuah terminology yang secara de facto adalah aplikasi 

yang dapat mendukung transaksi atau operasi sehari – hari yang berhubungan 

dengan pengelolaan sumber daya sebuah perusahaan. ERP adalah sistem 

informasi yang diperuntukkan bagi perusahaan manufaktur maupun jasa yang 

berperan mengintegrasikan dan mengoptimalkan proses bisnis yang 



3 
 

 
 

berhubungan dengan aspek operasi, produksi maupun distribusi di 

perusahaan. ERP merupakan software yang mengintegrasikan semua 

departemen dan fungsi satu perusahaan ke dalam satu sistem computer yang 

dapat melayani semua kebutuhan perusahaan, baik departemen produksi, HRD, 

penjualan ataupun keuangan. Meski mempunyai kebutuhan yang berbeda, ERP 

mampu memenuhinya. ERP akan berkembang terus sesuai dengan tuntutan 

konsumen, perkembangan ERP pada masa depan ini akan dititik beratkan pada 

beberapa hal yaitu lebih menudukung customer service, lebih mendukung 

vertical industry spesifik dan juga lebih mendukung proses pengambilan 

keputusan. 

   SAP mendukung Multi - tugas tingkat tinggi untuk mendukung kegiatan 

operasional perusahaan. Kemampuan tersebut dikarenakan SAP tersusun dari 

banyak modul untuk menjalankan semua fungsinya secara otomatis dan 

terintegrasi. Integritas secara sistem bias terjadi dengan syarat bahwa seluruh 

perusahaan harus menggunakan satu sumber data yang sama, baik untuk data 

customer, data product maupun data vendor. Aplikasi SAP adalah software 

yang digunakan oleh PT Terminal Teluk Lamong dalam mengintegrasikan 

proses bisnis yang terdiri atas modul finance, controlling, human resource dan 

material management (Sispro Sah, 2017). 

   Adapun tujuan implementasi SAP antara lain yaitu perubahan yang 

dilakukan pada satu modul secara otomatis akan mengupdate modul yang 

lainnya bila informasi yang dirubah berkaitan dengan modul tersebut. Data akan 
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terupdate secara langsung begitu user menginput data ke dalam sistem. Hal ini 

yang dikenal sebagai istilah Real – time processing yang artinya dalam sistem 

ini akan meningkatkan kecepatan bisnis dan meningkatkan konsistensi 

perusahaan. Dengan demikian, SAP menyediakan sistem terbaik yang mampu 

mengatur kinerja karyawan dan manajemen layanan pelanggan yang terbaik. 

  Selain itu, ada keuntungan lain yang ada didalam SAP ini antara lain 

proses penjualan yang lebih cepat, pengambilan keputusan yang lebih akurat, 

dan dapat menyelesaikan masalah pelanggan dengan cepat. Dengan sistem yang 

terintegrasi dan menyeluruh, penerapan SAP membutuh biaya yang tidak 

sedikit untuk itu penerapan dalam usaha kecil dan target bisnis tidak visioner 

justru tidak akan maksimal dan merugikan. Namun untuk usaha dengan target 

visioner kedepan, penerapan menggunakan sistem SAP ini sangat diperlupakan 

mengingat SAP ini akan mampu mengendalikan data dan informasi perusahaan 

secara menyeluruh dalam satu kendali yang mudah.   

  Dilihat dari pentingnya purchase order untuk kegiatan operasioal 

perusahaan, maka penulis tertarik untuk mengambil judul “Sistem Manajemen 

Invoice Berdasarkan Purchase Order (PO) Pada PT Terminal Teluk Lamong”. 
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1.2 Tujuan Tugas Akhir 

  Studi lapang yang dilaksanakan di PT Terminal Teluk Lamong Surabaya 

memiliki tujuan untuk mengetahui bagaimana prosedur invoice berdasarkan 

purchase order pada PT Terminal Teluk Lamong. 

1.3 Manfaat Tugas Akhir 

a. Manfaat bagi Perusahaan 

 Memberikan informasi dan masukan positif kepada penulis tentang 

 prosedur invoice berdasarkan purchase order pada PT Terminal Teluk 

 Lamong. 

b.  Manfaat bagi Pembaca 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai tambahan dalam 

memperoleh informasi tentang prosedur invoice berdasarkan purchase 

order dan pengetahuan yang bermanfaat bagi pihak – pihak yang 

membutuhan, serta sebagai bahan masukan bagi penelitian selanjutnya. 

c.    Manfaat bagi Penulis 

 Mengembangkan wawasan dan teori dalam mengetahui bagaimana 

 prosedur invoice berdasarkan purchase order pada PT Terminal Teluk 

 Lamong dan mampu membandingkan perbedaan teori selama 

 perkuliahan dengan teori yang diterapkan oleh perusahaan. 
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1.4 Ruang Lingkup Tugas Akhir 

 Agar pembahasan tidak terlalu menyimpang dari tujuan studi lapang maka 

penulis memberikan batasan hanya pada mengetahui prosedur invoice 

berdasarkan purchase order pada PT Terminal Teluk Lamong. 

1.5 Metode Pengumpulan Data 

 Metode pengumpulan data merupakan cara atau langkah sebagai pedoman 

untuk memperoleh pengetahuan dan memahami obyek yang menjadi sararan 

tersebut antara lain:  

a. Observasi 

  Observasi adalah teknik pengumpulan data dengan cara mengamati 

 secara langsung terhadap objek yang diteliti. Objek yang akan  

 dalam penulisan studi lapang ini adalah prosedur invoice 

 berdasarkan purchase  order yang ada di PT Terminal Teluk 

 Lamong. 

b. Dokumentasi 

 Suatu pengumpulan data dengan cara melihat langsung sumber – sumber 

dokumen yang terkait. Dengan arti lain bahwa dokumentasi sebagai 

pengambilan data melalui dokumen tertulis maupun elektronik yang 

digunakan sebagai pendukung kelengkapan data lain yang berkaitan 

dengan Prosedur invoice berdasarkan purchase order pada PT Terminal 

Teluk Lamong.  
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c. Wawancara  

  Wawancara merupakan teknik pengumpulan data dengan tanya jawab  

 langsung secara lisan dengan pihak departemen yang bersangkutan 

 mengenai objek yang diteliti. 

 

 

 


